BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan hal-hal berikut ini:

1.

Dari penelusuran peneliti terhadapan dokumen Hasil Sinode Keuskupan
Bandung 2015 ditemukan bahwa upaya Gereja di wilayah Keuskupan
Bandung dalam menerapkan program pemasaran terkait dengan Perayaan
Ekaristi sebagai ars celebrandi sehingga memotivasi jemaat hadir dalam
Perayaan Ekaristi Mingguan masih belum begitu terlihat. Dari keempat
kategori bauran pemasaran Gereja (akses, kontribusi, komunikasi, dan
program) rupanya implementasi keempat unsur tadi tidak tampak. Meskipun
dari dokumen tersebut sudah ada usaha mempersiapkan sejumlah kebijakan
(program) yang ditujukan kepada: para pelayan tertahbis, para pelayan
liturgi, dan umat. Proposal kebijakan tersebut akan ditindaklanjuti para
pastor paroki sesuai dengan situasi dan kondisi tiap-tiap paroki

Sementara itu dari hasil wawancara dengan sembilan pastor, jika dilihat
dalam kacamata bauran pemasaran kesembilan pastor berupaya
mengimplementasikan bauran pemasaran Gereja dalam hal-hal yang praktis,
terkait dengan akses, kontribusi, komunikasi, dan program guna

meningkatkan minat jemaat untuk hadir dalam Perayaan Ekaristi Mingguan.



Dari unsur-unsur bauran pemasaran yang menjadi kendala serius adalah

lahan parkir dan sound system.

Melalui sebaran kuesioner sebanyak 924, didapatkan bahwa jumlah
responden perempuan (59.5%) lebih banyak dibandingkan responden laki-
laki (40.5%). Kehadiran responden perempuan juga lebih banyak
dibandingkan yang laki-laki. Hal ini berbanding lurus jika dilihat dari
statistik Keuskupan Bandung di mana jumlah umat perempuan memang
lebih banyak dibandingkan umat yang laki-laki.

Lokasi responden terbanyak di dekanat Selatan: Paroki St. Martinus
Margahayu dan Paroki St. Gabriel Sumber Sari; dekanat Timur: Paroki St.
Odilia Cicadas dan Paroki St. Petrus Katedral, dekanat Barat: Paroki Bunda
Tujuh Kedukaan Pandu, Paroki St. Laurentius Sukajadi, dan Paroki St.
Ignatius Cimahi; dekanat Priangan: Paroki Bunda Maria Cirebon dan Paroki
Kristus Raja Cigugur; dekanat Pantura: Paroki Kristus Raja Karawang dan
Paroki Kristus Sang Penabur Subang. Kemudian jika dibandingkan dengan
dekanat lainnya maka ditemukan bahwa jumlah umat di wilayah dekanat
Bandung Selatan paling banyak. Hal ini dikarenakan di wilayah tersebut
terdapat banyak kompleks perumahan, misalkan: THI, TKI, Merkarwangi,
Batununggal, Sudirman Regency, dIll. Dengan bertebarannya kompleks
perumahan tersebut mempengaruhi juga kehadiran umat untuk hadir ke
Misa Minggu, baik secara kuantitas, jenis kelamin, dan umur.

Jika dilihat dari sebaran umur di dekanat Bandung Selatan untuk jumlah

usia responden terbanyak di Paroki Margahayu ada pada kisaran 16-25 th



(3.9%) dan 46-55 th (2.8%). Dekanat Bandung Timur untuk usia responden
terbanyak di Paroki St. Odilia Cicadas ada pada kisaran 46-55 th (2.8%) dan
16-25 th (1.9%). Dekanat Bandung Barat untuk usia responden terbanyak di
Paroki Bunda Tujuh Kedukaan Pandu ada di kisaran 16-25 th (2.2%) dan
36-45 th (1.3%). Dekanat Pantura untuk usia responden terbanyak di Paroki
Kristus Raja Karawang pada kisaran 46-55 th (0.8%) dan 16-25 th (0 .6%).
Dekanat Priangan untuk usia responden terbanyak di Paroki Bunda Maria
Cirebon pada kisaran 46-55 th (1.6%). Jadi, rentang usia responden
terbanyak ada di kisaran 16-25 th dan 46-55 th. Hal ini mengambarkan
bahwa jumlah tertinggi umur responden ada di kategori usia awal produktif
(dewasa dini) dan usia produktif akhir (dewasa matang), di mana ini selaras
juga dengan statistik umat di Keuskupan Bandung. Sedangkan responden
paling sedikit ada di usia < 15 th dan 65 th <.

Dilihat dari sebaran latar belakang pendidikan maka secara keseluruhan
responden berpendidikan Perguruan Tinggi dan SMU/SMK. Jika diperinci
lagi untuk dekanat Bandung Selatan tingkat pendidikan responden terbanyak
di Paroki St. Gabriel Sumber Sari (PT= 6.8%; SMU/SMK= 4.9%), dekanat
Bandung Timur berada di Paroki St. Petrus Katedral (PT=3.4%;
SMU/SMK= 1.2%), dekanat Bandung Barat berada di Paroki St. Laurentius
Sukajadi (PT=5.3%; SMU/SMK= 1.3%), dekanat Priangan berada di Paroki
Bunda Maria Cirebon (PT=2.5%; SMU/SMK= 1.7%), dan dekanat Pantura

berada di Paroki Kristus Raja Karawang (PT=1.2%; SMU/SMK= 1.0%).



Ketika berekaristi Mingguan faktor-faktor yang mempengaruhi kehadiran
responden, yakni: orientasi religius, bauran pemasaran Gereja, dan seni
merayakan ekaristi. Pada bagian orientasi religius terdapat 3 unsur yang
mendorong umat: internal religius, eksternal personal, dan eksternal sosial.
Sedangkan untuk bauran pemasaran hal-hal yang mempengaruhi kehadiran
umat terdiri dari: kontribusi, program, akses, dan komunikasi. Akhirnya,
bagian seni merayakan ekaristi terdapat 4 hal yang mempengaruhi: katekese,
kesetiaan pada norma, rasa keterpesonaan, dan Kristus Sang Selebran

utama, imam sebagai alter Christi.

Dari faktor-faktor tersebut, berdasarkan hasil pengolahan crosstabulation
ditemukan bahwa orientasi internal religius responden paling tinggi
pengaruhnya, Yyakni kehadiran responden di Misa Minggu karena yakin
Tuhan mendampingi selurun hidup responden (82.5%). Sementara untuk
kategori eksternal personal ketika Misa Minggu responden nyaman dengan
liturgi Katolik (63.1%). Lalu untuk kategori eksternal sosial, hal yang paling
mendorong kehadiran ketika Misa Minggu adalah lokasi Gereja yang
strategis (43.4%).

Pada bagian bauran pemasaran di antara kategori akses sendiri yang paling
besar pengaruhnya adalah responden senang dengan pilihan jam/jadwal
Misa Minggu di Gereja (42.0%). Di kategori kontribusi adalah ketika Misa
Minggu rasa syukur atas penyertaan Tuhan responden diungkapkan dengan
derma atau kolekte (40%). Pada kategori komunikasi, hal yang dominan

adalah kemudahan mendapatkan informasi, pengumuman, dan berita paroki



di Gereja (35 %). Akhirnya di kategori program ada di keterlibatan
responden di pelayanan Gereja (32.8 %).

Pada bagian seni merayakan ekaristi kategori katekese dan pengajaran
liturgis yang paling dominan mempengaruhi adalah adanya upaya secara
sungguh-sungguh dari reponden untuk menambah pengetahuan iman/ajaran
Katolik dari buku atau smartphone (52.5%). Kemudian kategori kesetiaan
pada norma-norma, tertinggi ada di responden senang dengan tata perayaan
Ekaristi di Gereja Katolik (57.7%). Pada kategori Kristus Sang selebran
utama, imam sebagai alter Christi ada di bagian imam ketika berkotbah
mampu memberi peneguhan dalam hidup responden (56.4%). Akhirnya, di
kategori Kketerpesonaan yang paling dominan ada di bagian keyakinan
bahwa Perayaan Ekaristi menjadi sumber iman keselamatan (70.35 %).
Berikutnya dari hasil pengolahan data dengan menggunakan PLS SEM
ditemukan bahwa faktor orientasi religius internal berpengarun 23 %
terhadap ketertarikan responden untuk hadir di Misa Minggu. Lalu untuk
faktor orientasi eksternal personal religius berpengaruh 24 % terhadap
responden untuk hadir di Misa Minggu. Akhirnya, faktor orientasi eksternal
sosial religius berpengarun 29 % terhadap responden untuk hadir di Misa
Minggu.

Sementara itu bauran pemasaran Gereja kategori kontribusi berpengaruh 11
% terhadap faktor orientasi internal religius responden untuk hadir di Misa
Minggu. Kategori program berpengarun 15 % terhadap faktor orientasi
eksternal personal religius responden untuk hadir di Misa Minggu. Kategori

akses berpengaruh 9 % terhadap faktor orientasi eksternal sosial religius



responden untuk hadir di Misa Minggu. Akhirnya,untuk bauran pemasaran
Gereja kategori komunikasi berpengaruh 62 % terhadap faktor orientasi
eksternal sosial religius responden untuk hadir di Misa Minggu.

Sedangkan untuk ars celebrandi kategori sense of awe berpengaruh 55 %
terhadap faktor orientasi internal religius responden untuk hadir di Misa
Minggu. Kategori alter Christi berpengarun 36 % terhadap faktor orientasi
eksternal personal religius responden untuk hadir di Misa Minggu. Kategori
kategori katekese berpengaruh 9 % terhadap faktor orientasi eksternal
personal religius responden untuk hadir di Misa Minggu. Untuk seni
merayakan ekaristi untuk kategori kesetiaan berpengaruh 21 % terhadap
faktor orientasi eksternal personal religius responden untuk hadir di Misa
Minggu. Akhirnya dari faktor-faktor ketertarikan tersebut berpengaruh 47 %
terhadap kehadiran responden untuk mengikuti Misa Minggu.

Berdasarkan besaran faktor-faktor tadi disimpulkan bahwa hal tersebut
berpengaruh signifikan mempengaruhi umat dalam berekaristi Minggu
sehingga semua hipotesis diterima. Pernyataan hipotesis 1: Orientasi religius
berpengarun pada ketertarikan jemaat dalam Perayaan Ekaristi Mingguan.
Pernyataan hipotesis 2: Bauran pemasaran Gereja berpengaruh pada
terhadap faktor orientasi religius responden untuk hadir di Misa Minggu.
Pernyataan hipotesis 3: Ars celebrandi berpengaruh pada terhadap faktor
orientasi religius responden untuk hadir di Misa Minggu. Pernyataan
hipotesis 4: Ketertarikan untuk Misa Minggu berpengaruh terhadap

kehadiran responden untuk mengikuti Misa Minggu.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab terdahulu

dan kesimpulan tadi maka akan disampaikan beberapa saran berikut ini:

1. Diharapkan untuk umat yang berumur 16-25 th dan 46-55 th tetap dijaga
dan ditingkatkan orientasi religiusnya oleh Gereja. Mereka berperan
penting dalam kelangsungan hidup Gereja. Hendaknya Gereja terus
mendengarkan kerinduan mereka dan tetap memberikan perhatian
sehingga kebutuhan rohani terpenuhi. Tentunya tanpa melupakan jenjang
umur lainnya, terkhusus umur <15 th untuk diperhatikan oleh Gereja dan
bekerjasama dengan keluarga, terkhusus orang tua. Mereka yang ada di
umur tersebut masin dalam pencarian jati diri, mudah terpengaruh
lingkungan dan teman. Untuk itu perlu ada kegiatan yang dikemas secara

menarik tanpa mengesampingkan ajaran Katolik.

2. Lalu terkait dengan latar belakang pendidikan responden, di mana
responden yang terbanyak ada di PT dan SMU/SMK. Perhatian kepada
mereka tetap harus ditingkatkan. Salah satunya dengan melaksanakan
misa tematik/kategorial, rekoleksi, pertemuan lingkungan, dil. Kemudian
untuk responden yang masin mengenyam bangku sekolah/kuliah, hal
yang bisa dilakukan adalah dengan mengadakan misa kampus/sekolah,
rekoleksiretret,  pelatihan/seminar, dll. ~ Pendampingan iman dan

pendidikan agama bagi mereka yang masih sekolah/kuliah lebih khusus



di sekolah/kampus negri mesti diperhatikan. Upaya-upaya tadi perlu

disinergikan dengan semua pihak.

. Jika dilihat secara gender, memang responden perempuan lebih tinggi
kehadirannya dibandingkan responden laki-laki. Akan tetapi hal ini perlu
diwaspadai, terlebih jika terkait dengan rencana hidup mereka dalam
membangun masa depan, Yyakni hidup berkeluarga. Untuk responden
perempuan terkadang jika iman orientasi religiusnya kurang teguh akan
tergerus bahkan hilang sehingga pindah ke agama ketika hendak
memutuskan  hidup  berkeluarga dengan pasangan beragama lain.
Sebaliknya untuk responden laki-laki, ketika hidup berkeluarga, mereka
menjadi pemimpin bagi kelurga. Jika dirinya tidak memberikan teladan
bagi keluarganya akan berpengaruh pada iman. Jadi, untuk
mengantisipasi semua itu perlu kerjasama di antara semua pihak dan

penelitian lebih lanjut terhadap penyebab pindahnya umat ke agama lain.

Untuk meningkatkan kecintaan umat terhadap ekaristi maka bisa
ditempuh dengan pelaksanaan seminar/pelatinan yang berkaitan dengan
iman, katekese, kitab suci, dan liturgi dengan cara penyampaian yang
sederhana bahasa yang mudah dimengerti. Upaya berikunya bisa dengan
perayaan ekaristi tematik bagi anak-anak, OMK, Kkategorial, dll; di mana
pelaksanaannya dengan melibatkan banyak umat dan sesuai dengan

kategori usia, latar belakang, jenis kelamin, dll.



5. Apresiasi kepada umat yang telah terlibat dan berkontribusi perlu
ditingkatkan karena mereka telah mempersembahkan waktu, diri, tenaga,
dan materi demi perkembangan Gereja. Hal tersebut ditempuh sehingga
menciptakan atmosfer persaudaraan di Gereja sehingga umat semakin

setia, akrab, dan tumbuh dalam pelayanan.

6. Diharapkan Gereja lebih memperhatikan unsur-unsur bauran pemasaran
(program, akses, komunikasi, dan kontribusi) secara seimbang dalam
mengimplementasikan  kebijakan-kebijakan  pastoral di  Keuskupan
Bandung. Implementasi bauran pemasaran Gereja perlu disinergikan
dengan bahasa yang sederhana dan mudah untuk diterapkan oleh para

pastor paroki dan umat di paroki.

7. Bagi para pelayan Gereja hendaknya terus menumbuhkan komunikasi dan
kepekaan akan kebutuhan umat yang hadir dalam Perayaan Ekaristi. Hal
tersebut salah satunya bisa ditempuh dengan ketrampilan manajemen
pastoral. Model penelitian ini bisa menjadi acuan meskipun perlu
diperkaya dengan disiplin ilmu yang lain. Selain itu dari segi komunikasi
perlu juga ditingkatkan sapaan personal dan non-personal antara
“gembala” dan “domba” sehingga menumbuhkan atmosfer persaudaraan

di Gereja.

8. Terkait dengan kesulitan lahan parkir yang membuat Kketidaknyamanan

umat dalam berekaristi, perlu dipikirkan secara serius dengan berbagai



pihak. Hal ini akan berefek juga kepada lingkungan masyarakat sekitar

sehingga menimbulkan kemacetan bagi warga sekitar Gereja.

9. Terkait dengan tersedianya sound system di Gereja perlu mempersiapkan
audio yang baik bagi umat. Langkah ini sangat penting karena akan
berpengaruh pada kenyamanan umat dalam berdoa, mendengarkan

firman Tuhan, kotbah, pengumuman, paduan suara, dll.

10. Diharapkan dunia akademik dapat lebih mengembangkan riset
pemasaran di lembaga nonprofit, terkhusus lembaga agama. Bagi peneliti
yang tertarik, model yang diajukan di sini dapat digunakan tapi perlu

diperkaya dan disempurnakan.
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